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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penélitian
Dalam setiap penelitian, metode merupakan caraautamuk mencapai
suatu tujuan. Hal ini sesuai dengan pendapat y#temdkakan oleh Winarno
Surakhmad (1994 : 131) bahwa:
"Metode merupakan cara utama yang digunakan untrncapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipstesiengan
mempergunakan teknik serta alat tertentu. Caraaitandapat digunakan

setelah penyelidik memperhitungkan kewajarannyanjdit dari tujuan
penyelidik serta situasi penyelidik.”

Berdasarkan penjelasan diatas, jelas sudah bahvesapan metode dalam
setiap penelitian itu merupakan suatu hal yangipgnkarena hal ini akan
menentukan kepada pencapaian tujuan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtooe deskriptif
verifikatif. Menurut Sugiyono (2007 : 11) peneliiaeskriptif adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandaik satu variabel
maupun lebihifidependent) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan
antara variabel yang satu dengan variabel yang Isietode deskriptif ini
ditujukan untuk memperoleh gambaran mengenai \elriedbiasaan belajar dan
hasil belajar siswa pada Standar Kompetensi DaaaaiDAkuntansi.

Sedangkan metode verifikatif merupakan penelitiangybertujuan untuk
menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang ditedsan melalui pengumpulan
data di lapangan. Menurut Ety Rochaety (2007 : 18gtode verifikatif

merupakan metode penelitian yang bertujuan untukgojehubungan-hubungan
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variabel dari hipotesis-hipotesis yang disertaadanpiris.”. dalam penelitian ini
metode verifikatif ditujukan untuk menguji hipotesyang telah diajukan yaitu
"Kebiasaan belajar berpengaruh positif terhadapstase belajar siswa kelas X
Akuntansi SMK Kencana Bandung”.

3.2. Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabd Dimens Indikator Skala

* Menyusun rencana belajar

Strategi | « Menyusun jadwal belajar

Belajar | « Membuat situasi kondusif da3
berkonsentrasi

* Mengikuti pelajaran di kelas

* Mempelajari dan baca buku sumber

Kegiatan| « Mengerjakan tugas

Belajar | « Membuat dan mengerjakan soal @
latihan

» Membuat catatan dan rangkuman

Ordinal
N

(Variabel X)
Kebiasaan
Belajar Siswa
Ordinal

an

(Variabel Y) | Evaluasi| Nilai UAS Kompetensi Kejuruan
Prestasi Belajar | Akuntansi kelas X Akuntansi SMK Interval
Belajar Siswa| Sumatif | Kencana Bandung

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Setiap penelitian ilmiah yang berusaha untuk mehieoa suatu
masalah, perlu didukung oleh sejumlah data dararlgpn. Sehubungan
dengan proses pengumpulan data tersebut perliaditeg mengenai populasi

dan sampelnya.
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Menurut Sugiyono (2007 : 61) “wilayah generalisgeang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakikrisertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik
kesimpulannya.” maka dalam penelitian ini populgaiadalah siswa kelas X
Akuntasi SMK Kencana Bandung sebanyak 3 kelas yaegumlah 127

siswa.

3.3.2. Sampel

Apabila peneliti melakukan penelitian terhadap pagiuyang besar,
sementara peneliti ingin meneliti populasi tersedah peneliti memiliki
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka pedafat menggunakan
teknik pengambilan sampling, sehingga dapat digdisasikan pada populasi
yang diteliti. Maknanya sampel yang diambil dapatewakili atau
representatif bagi populasi tersebut.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengtrig dimiliki oleh
populasi tersebut. (Sugiyono, 2007:62). Sejalangderpendapat Suharsimi
Arikunto (2006:131) "sampel adalah sebagian atakilwpopulasi yang
diteliti”. Penelitian ini merupakan penelitian saeharena bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.

Penentuan teknik sampel yang digunakan dalam pianeladalah
probability sampling, yaitu teknik sampling yang memberikan peluang yang
sama pada setiap anggota populasi untuk dipilihjaderanggota sampel.
Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan junsiampel adalah

rumus dari Ar-Rasyid (Riduwan, 2006 : 22), yaitu :
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_[Zcr 2
o= [2BE

Dengan kriteria sebagai berikut:

Jika i< 0,05N, maka n =n

Tip
mop—1

_ 1+
Jikarp>0,05N, makan= N

Dimana :
a = taraf kesalahan yang besarnya ditetapkan 0,05
N = jumlah populasi

BE = Bound of Error diambil 15%
Zo = nilai dalam tabel Z = 1,99
Dengan rumus diatas dapat dihitung:

4 [Z;:r -
e BT
= l 159 J= (663)° = 43,96

2(0,15)

Dannp=0,05N =0,05 (129) = 6,45
Karena g> 0,05 n atau 43,96 > 6,45, sampel dapat dihitung:

N

4396
1443961
127
4396

n= =3281=33
1+ 034

Dengan demikian, diperoleh jumlah sampel penelisabanyak 33

orang. Kemudian proporsi tiap-tiap kelas dihitueggan rumus :
. Ni
ni =—xn
N

dimana: ni = jumlah sampel menurut kelas
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n = jumlah sampel seluruh

Ni = jumlah populasi menurut kelas

N = jumlah populasi seluruhnya

Berdasarkan rumus di atas maka dapat dihitung jurskmpel tiap
kelas:

42
NX akuntansilt = —_X33:10,91= 11
127

43
Nx akuntansiz = ——*x33=1117=11
127

42
Nx akuntansiz = —— X 33=1091=11
127

Setelah jumlah sampel ditentukan, lalu pemilihama dilakukan
dengan menggunakan tabel bilangan random agar dalasesnya terlepas
dari perasaan subjektif. Langkah-langkahnya adalah

1. Seluruh populasi diberi identitas nomor urut dammor 001 — 127

2. angka yang diambil dalam setiap satu bilangan nanddalah tiga
digit angka terakhir.

3. hilangan random yang memiliki tiga digit angka kma dengan nilai

di atas 127 diacuhkan.

4. pemilihan sampel dilakukan dengan menjatuhkan pbBnatas tabel
bilangan random, lalu dimulai dari bilangan randgang terpilih,
terus ke kanan dan mencatat setiap bilangan rartdogga terpilih

sebanyak sampel yang dibutuhkan (33)

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tata cara atagkd&-langkah
peneliti untuk mendapatkan data penelitian. Pengditus menggunakan teknik

dan prosedur pengumpulan data yang sesuai dengand@a yang dibutuhkan
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(apakah data berbentuk kualitatif atau kuantitaB@nyak teknik pengumpulan
data, diantaranya interview (wawancara), kuesi¢aegket), observasi, menelaah
dokumentasi, tes dan lain sebagainya. Adapun tegaigumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik

a. Menelaah dokumentasi, dilakukan untuk memperoldga dari sekolah
berupa data-data mengenai hasil belajar siswa kelkuntansi SMK
Kencana Bandung pada standar kompetensi Mengelida Burnal.

b. Penyebaran angket, dilakukan terhadap siswa kelaguxtansi SMK
Kencana Bandung yang termasuk dalam sampel paneliintuk
mengetahui data dari variabel X, yaitu kebiasadajdre Angket yang
digunakan bersifat tertutup dalam bentuk skalartjkartinya jawaban
responden pada setiap pertanyaan terikat pada ls@juaiternatif

jawaban yang disediakan. Skala likert dilakukangd@nmenilai. dari

setiap pilihan
Tabel 3.2
Penilaian Skala Likert
- Arah - Skor
Pilihan
Positif | Negatif
Selalu 5 1
Sering 4 2
Kadang-kadang 3 3
Hampir tidak pernah 2 4
Tidak pernah 1 5

Sumber: Moh. Nazr, (2005 : 339)
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3.4.1. Uji Validitas

Validitas adalah ukuran suatu ukuran yang menunkingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumemdf&imi Arikunto,
2006:168). Instrumen dapat dikatakan valid apaimémpu mengukur
apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan dataal@abel yang
diteliti secara tepat. Untuk menghitung validitéest akur dengan rumus
korelasi product moment sebagai berikut:

X NEXY — (ZX)(TY)
¥ JINIXT = (EXD)(NEY - (3Y9))

r

(Suharsimi Arikunto,2002 : 146)
Dimana:

'y = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N = Jumlah responden

¥X = Jumlah skor item

¥Y = Jumlah skor total (seluruh item)

Setelah harga r didapat maka diuji keberartianngagdn uji

distribusi t sebagai berikut :

rvn—2

V1-r?

Hargat,,,, yang didapat dibandingkan denggp, pada taraf

t=

kepercayaan 95% pada taraf kepercayaan 95% untukegionden

dengan dk = n — 2 . kaidah keputusannya adalah :

» Jikat,,, >t Maka item soal dinyatakan valid

» Jikaty,,, <t Makaitem soal dinyatakan tidak valid
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Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, dad &em

pernyataan yang diujikan, dihasilkan 25 item petaga yang dinyatakan
valid dan digunakan sebagai item pernyataan pagleeayang diberikan
pada responden yang telah ditentukan. Untuk sisaep@nyak enam
item pernyataan dinyatakan tidak valid dan tidakudekan pada angket
tersebut. Jumlah tersebut dihasilkan berdasarkagkeanuji yang

disebarkan kepada 25 responden yang hasilnya gitdengan

menggunakan rumus korelagoroduct moment, kemudian harga

korelasinya diuji keberartiannya dengan uji distsb t. Adapun

perhitungan validitas tersebut dapat dilihat paaagiran.

Tabel 3.3
Hasil uji validitas item soal
no item soal | t hitung | keterangan | no baru

1 1,3119| tidak valid -
2 1,7756 valid 1
3 1,8891 valid 2
4 1,4664 | tidak valid -
5 2,1827 valid 3
6 1,8202 valid 4
7 2,9049 valid 5
8 2,0844 valid 6
9 3,0553 valid 7
10 1,7851 valid 8
11 2,4568 valid 9
12 3,0443 valid 10
13 2,3791 valid 11
14 1,7844 valid 12
15 1,3051| tidak valid -
16 1,7206 valid 13
17 -0,4889| tidak valid -
18 2,1618 valid 14
19 1,7749 valid 15
20 1,8604 valid 16
21 1,9749 valid 17
22 1,4117| tidak valid -
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23 2,8833 valid 18
24 1,9944 valid 19
25 1,7249 valid 20
26 2,0204 valid 21
27 3,5653 valid 22
28 -0,0958| tidak valid -
29 1,8384 valid 23
30 1,9255 valid 24
31 4,5827 valid 25

Keterangan :

No item soal : nomor item pada instrumen soal yditakukan uji
validitas

Nomor baru : nomor soal pada instrumen soal yamgldn pada
responden

Hargat dibandingkan dengaty,, . Harga kepercayaai,, pada

hitung
taraf kepercayaan 95% untuk 25 responden dengar28k- 2 = 23, yaitu
sebesar 1,71.

Jikatyg >t Maka item soal dinyatakan valid

Jikaty,,, <t Maka item soal dinyatakan tidak valid

Item soal yang tidak valid dibuang, instrumen s@alg diajukan pada

respoden hanya berisi item soal yang valid saja.

3.4.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas ditujukan untuk mendapatkan tingkatekatan alat
pengumpul data (instrumen) yang digunakan. Suataapat dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi apabilateesebut dapat

memberikan hasil yang tetap.
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Pengujian reliabilitas instrumen dianalisis dengamus Alfa
Cronbach. Rumus Alfa Cronbach digunakan untuk nmemeéabilitas
instrumen angket atau soal bentuk uraian.

Rumus Alpha :

n > S?

= 1-

u= (0
(Suharsimi Arikuntp2002 : 109)

keterangan :

k = banyaknya item soal

232 = jumlah harga varians per item

2 .
S = varians total

Nilai reliabilitas yang telah didapat dibandingkdengan nilai r

padar,,, . Pada tabel harga Product Moment diperoleh hagga pada

taraf kepercayaan 95% untuk 25 responden dengan k- 1. kaidah

keputusannya adalah :
= Jikary,, > Nae Maka item soal dinyatakan valid
= Jikary, < e Maka item soal dinyatakan tidak valid

Berdasarkan hasil perhitungan, nilgj,,,, yang didapat adalah

sebesar 0,698. selanjutnya dibandingkan denggp pada taraf
kepercayaan 95% untuk 25 responden dengan dk = P5-24 vyaitu
sebesar 0,404. karemg,,,, > I, » Maka soal angket dinyatakan reliabel

dengan taraf kepercayaan 95%. Adapun perhitungarnretipbilitas

tersebut dapat dilihat pada lampiran.
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3.5. Teknik Analisa Data dan Pengujian Hipotesis

Jenis data yang terkumpul dalam penelitian ini @dalata ordinal dan
interval. Dengan adanya data berjenis ordinal nddta harus diubah menjadi
data interval melalui Methods of Succesive (MSlalaB satu kegunaan dari
Methods of Succeive interval dalam pengukuran sidplah untuk menaikan
pengukuran dari ordinal ke interval.

Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformat melalui

MSI adalah sebagai berikut :

1)  Hitung frekuensi untuk masing-masing kategaspoaden.

2) Tentukan nilai proporsi untuk masing-masing gateresponden.

3) Jumlahkan nilai proporsi menjadi proporsi kuni@ilantuk
masing-masing kategori responden.

4)  Diasumsikan proporsi kumulatif (PK) mengikutslibusi normal
baku, maka untuk setiap nilai PK (untuk masing-mg&iategori
respon) akan didapatkan nilai Z (dari tabel norbzddu).

5)  Hitung nilai densitas f (Z) untuk masing-masmilgi Zi.

6) Hitung SV (scale value) untuk masing-masing ¢ateresponden

secara umum. Rumus yang digunakan adalah sebadaitbe

f (Z) batas bawah — f (Z) batas atas
SV =

Nilai peluang Pi

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pemgolalata adalah
sebagai berikut:

a. Pengeditan, adalah kelengkapan pengisian kersateu angket
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b. Pengelompokan data sesuai dengan variabel-eapahelitian

c. Pengkodean atau penskoran, yaitu pemberiarpskiar item

3.5.1 Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji normalitas data, untuk meageit hubungan
kedua variabel, yaitu kebiasaan belajar (X), daastasi belajar (Y) maka
terlebih dahulu data ordinal yang di peroleh dituka dalam data interval
dengan menggunakan program MBkthods Successive Interval).

Setelah data ditransformasikan dari skala ordimakkala interval,
maka uji normalitas terhadap data tersebut dapatukan. Uji normalitas
ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data tetséerdistribusi
normal atau tidak, jika berdistribusi normal makases selanjutnya dalam
pengujian hipotesis dapat menggunakan perhitunigéistk parametik. Jika
tidak berdistribusi normal maka dapat menggunakarhifungan statistik
non parametik. Uji normalitas ini dilakukan dengaenggunakan rumus Uji
Chi Kuadrat.

Berikut ini langkah-langkah untuk menguji normaigistribusi data
dengan Uji Chi Kuadrat menurut Riduwan (2006 :188plah sebagai
berikut:

1. Menentukan skor terbesar dan terkecil
2. Menentukan Rentangan (R} {R = skor terbesar — skor terkecil}
3. Menentukan banyaknya kelas (BK)

BK =1 + 3,3 log n (Rumus Sturgess)
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4. Menentukan panjang kelas (i)
i= R
BK
5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong
NO-| Kelas Interval| _ f Nllal&a)ngah X f.X X}
1
2
Jumlah
6. Menentukan rata-rata (mean)
o X
X =
n
7. Menentukan simpangan baku (S)
nY .2 - (> )
S=
n(n-1)
8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaan car

a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kéhsrval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kdedas

interval ditambah 0,5.

b. Mencari nilai Z-score untuk kelas batas intervaighin rumus:

S = BatasKelas - x

Q

=

c. Mencari luas 0 — Z dari Tabel Kurve Normal dari 2 dengan

menggunakan angka-angka untuk kelas batas.



59

d. Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan meaggkan
angka-angka 0 — Z yaitu angka baris pertama dilgirbaris
kedua, angka baris kedua dikurangi angka barigg&etian
begitu seterusnya. Kecuali untuk angka yang berlsatia

baris tengah ditambahkan dengan angka pada bailsitoga.

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe). Dengan cara

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah respar(d).

f. Mencari Chi-Kuadrat hitung X hitung)

K (fo- fe)

2 —
)( hitung — Z

i=1 fe

g. Membandingkan X*iung dengan &’ tane)

Untuk® = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1
Kaidah keputusan:
Jika, X*nitung> X tanel, Makadistribusi data tidak normal

Jika, X? hiung< Xtabel, makadistribusi data normal.
(Riduwan, 2006 : 188)

Pengujian Hipotesis
3.5.2.1 Koefisien Korelasi Pearson
Koefisien korelasi Pearson ini digunakan untuk nuéng
keeratan hubungan antara variabe X dan variabldgmbdangkan

dengan (r).
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Rumus koefisien korelasi Pearson:

B NEXY — (ZX)(ZY)
- JINEXT— (ZXT){NIYZ — (2Y2))

|

(Suharsimi Arikunto,2002 : 146)
Nilai korelasi yang didapat dikonsultasikan paddeta

interpretasi sebagai berikut :

Tabel 3.5
Tabel Interpretas Nilai r
Nilai r | nter pretasi

0,800 — 1,00| Tinggi

0,600 — 0,80Q Cukup
0,400 - 0,60Q Agak rendah
0,200 — 0,400 Rendah
0,000 — 0,200 Sangat rendah (tidak berkorelasi)

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 276)

3.5.2.2 Koefisien Determinas
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X daha
Variabel Y, maka digunakan rumus koefisien deteasiin
Kd = r?x100%
(Sudjana, 2002 : 246)
Keterangan:
Kd = Nilai koefisien determinasi

r = Nilai koefisien korelasi



